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ABSTRAK 
 

Merokok merupakan aktivitas yang sudah menjadi bagian dalam 
kehidupan manusia di berbagai belahan dunia. Tidak ada yang tidak mengenal 
rokok. Akan tetapi memang rokok merupakan sesuatu hal yang bisa dikatakan 
tergolong baru, sebab rokok ini belum dikenal pada zaman Rasulallah. Karena 
merupakan sesuatu yang baru, maka tidak mengherankan jika kemudian tidak ada 
satupun dari nas yang secara pasti menjelaskan hukum rokok baik dalam Al-
Qur’an maupun hadis. Oleh sebab itu tidak mengherankan jika kemudian muncul 
berbagai pendapat yang berbeda dalam penetapan hukum rokok, baik ulama 
secara person maupun organisasi keagamaan yang sering dijadikan rujukan bagi 
masyarakat umum. 

Muhammadiyah lewat Majelis Terjihnya telah menetapkan hukum 
merokok haram, sedangkan Nahdlatul Ulama (NU) menetapkan hukum rokok 
hanya sebatas makruh. Perbedaan pendapat semacam ini tentunya merupakan 
sesuatu yang menarik untuk ditelisik lebih jauh lagi. Terlebih kedua organiasi ini 
merupakan organiasi terbesar yang ada di Indonesia dan memiliki pendukung 
fanatik sendiri-sendiri, sehingga apapun yang menjadi keputusan pasti akan 
dijalankan semuanya. 

Sebagaimana layaknya hukum yang digali juga dengan menggunakan 
ijtihad seperti halnya rokok, karena rokok memang merupakan barang baru dan 
belum ada masa Rasulllah, sehingga membutuhkan ijtihad baru untuk menentukan 
hukumnya, maka tidak mengherankan jika kemudian muncul perbedaan pendapat. 
Bahkan tidak jarang berbagai perbedaan tersebut  menjadi sesuatu yang tidak 
pernah usai. Penyusun tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang perbedaan 
pendapat tersebut, sebab perbedaan yang terjadi menjadi sangat indah untuk 
dipahami. Bagaimana antara Muhammadiyah dan NU memberikan fatwa hukum 
rokok serta apa saja yang menjadi latar belakang dalam penetapan hukum 
merokok tersebut. 

Setelah diteliti dengan menggunakan berbagai literatur yang ada 
berdasarkan dari fatwa hukum rokok dan latar belakang yang dikeluarkan oleh 
keduanya, maka secara tidak langsung bisa diketahui lebih jelas tentang apa 
dibalik keputusan yang dikeluarkan kedua organiasi tersebut. Kedua organiasi ini 
memahami nass dengan sudut pandang yang berbeda, sehingga tidak 
mengherankan jika kemudian ternjadi perbedaan dalam penetapan hukum rokok 
tersebut. 

Muhammadiyah memahami nas berdasarkan pada makna ayat yang 
tersirat sehingga merokok dianggap merupakan sesuatu yang buruk dan 
membayakan. Oleh karena itu rokok dihukumi haram, selain tentunya dilandasi 
berbagai penelitian yangmenyatakan bahwa dalam rokok mengandung berbagai 
unsur berbahaya yang bisa merusak tubuh dan bahkan berujung kematian. 
Sedangkan NU memahami nass berpegang pada makna asal dan seperti apa yang 
ada, sehingga berdasarkan berbagai pertimbangan dan karena tidak ada satupun 
nass baik al-Qur’an maupun hadist yang secara jelas menerangkan hukum rokok, 
maka NU memberikan hukum makruh tidak sampai haram.   
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"Jangan Belajar Untuk Menjadi Sukses, Tapi Untuk 
Membesarkan Jiwa" 

 

  
“Sebaik-baiknya Manusia adalah Orang yang bisa 

bermanfaat bagi Orang Lain” 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Tujuan diturunkannya syariat hukum Allah SWT di dunia ini tidak lain 

adalah untuk memelihara kemaslahatan bagi seluruh umat manusia. Dalam rangka 

mewujudkan kemaslahatan tersebut baik di dunia maupun di akhirat, setidaknya 

ada lima unsur pokok yang harus diperhatikan oleh setiap orang. Kelima unsur 

tersebut adalah memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta sesuai dengan 

tujuan maqosidul syariah. Jika kelima unsur tesebut dijaga maka akan 

memperolah maslahah di dunia maupun di akherat, namun sebaliknya jika 

diabaikan maka akan mendapatkan mafsadat.1  

Berbagai aktivitas yang menunjang salah satu dari prinisp tersebut, maka 

pada prinsipnya dibenarkan dan ditoleransi dalam Islam. Oleh sebab itu, maka 

kesemuanya harus mampu dijalankan sesuai dengan prosedur yang sudah ada dan 

sesuai dengan ketentuan yang ditakdirkan. Allah menurunkan aturan bagi kaum 

mukmin tentang cara memelihara kesehatan badan dan menjaga kestabilan 

aqidahnya. Dia melarang mereka dari segala hal yang bisa membuat mabuk, 

membuang waktu dengan sia-sia atau hal lain yang merusak badan, mengurangi 

ketaatan kepada-Nya dan merusak amal ibadahnya.2 

                                                        

1
 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 1997), 

hal.72-73  

2
 KH Saiful Islam Mubarok, Fiqih Kontroversi, Menjawab Berbagai Kontroversi dalam 

Ibadah Sosial dan Sehari-hari, (Bandung, Penerbit Syamil, 2007) hal.155-156  
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Sekarang ini diakui atau tidak rokok sudah merupakan bagian yang sudah 

tidak dapat dipisahkan lagi dalam peradaban manusia. Rokok merupakan rajangan 

halus dau tembakau yang dibalut dengan menggunakan kertas tipis serta 

dilekatkan dengan perekat.3 Bagi sebagian orang, rokok sudah menjadi semacam 

kebutuhan primer yang harus dipenuhi. Bahkan muncul statemen yang 

mengatakan dari pada tidak merokok, lebih baik tidak makan. Fenomena 

semacam ini tentu merupakan salah satu bentuk pergeseran rokok dalam 

kehidupan manusia yang pada awalnya hanya merupakan kebutuhan skunder 

sekarang berubah menjadi kebutuhan primer.4  

Ketika disebut kata “rokok” yang terbayang adalah sebuah komoditas yang 

laris, yang paling gampang diundang menjadi sponsor dan lain sebagainya. Sangat 

jarang tokok atau warung yang tidak menjual rokok. Bahkan beberapa pemilik 

toko besar atau kecil pernah mengungkapkan rokok bisa mengisi 40 % sampai 50 

% barang terlaris yang terjual setiap harinya.5 Kenyataan semacam ini tentu 

merupakan sebuah fakta yang sangat fantastis, belum lagi perusahaan-perusahaan 

besar yang memproduksi rokok, tentu akan mendatangkan keuntungan yang bisa 

dikatakan besar juga.  

Sudah banyak sekali berbagai publikasi yang membicarakan tentang 

bahaya dan bagaimana hukum dari mengkonsumsi rokok. Bahkan ulama’ 

nusantara juga tidak pernah lepas untuk memberikan hukum tentang rokok, entah 
                                                        

3 Hasan Shadily, Ensiklopedi Umum, (Yogyakarta, Yayasan Kanisius, 1973) hlm. 1205 
4
 M Yunus BS, Kitab Rokok, Nikmat dan Mudharat, yang Menghalankan dan atau 

Mengharamkan (Yogykarta, Kutub Wacana, 2009), hal 2 

5
 Abu Umar Basyir, Mengapa Ragu Untuk Tinggalkan Rokok, (Jakarta, Pustaka At-

Tazkia, 2006) hal.1-2  
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secara pribadi maupun organisasi. Sebagai komoditas nomor wahid, bisa 

dikatakan rokok memiliki daya tarik yang sangat banyak sekali. Padahal rokok 

ibarat senjata bermata duam sebagai senjata ekonomi sekaligus sebagai senjata 

pembunuh yang sangat ampuh. Banyak sekali fakta yang menegaskan semacam 

itu, bahwa rokok memiliki daya ekonomi yang besar. Namun tidak sedikit pula 

orang yang strees atau bahkan sampai meninggal dunia disebabkan karena 

mengkonsumsi rokok. Kenyataan semacam inilah yang kemudian menjadi 

persoalan pelik dan besar untuk bagaumana memberikan solusi atas hukum yang 

pasti dan tidak menguntungkan sebagian orang.  

Berbagai kajian ilmu kedokteran mengatakan bahwa sebenarnya rokok 

merupakan salah satu hal yang dapat membahayakan kesehatan tubuh manusia. 

Rokok juga oleh sebagian orang dikatakan sebagai perbuatan yang sia-sia 

(mubadzir) dan sebuah pemborosan, karena bisa membuat orang menjadi 

kecanduan. Sebagian yang lain bahkan mengatakan bahwa, merokok dapat 

memabukkan dan melemahkan tubuh, serta masih banyak lagi dampak buruk yang 

dihasilkan dari merokok. 

Sebagai barang yang ditemukan belakang ini bukan pada zaman 

Rosulallah, sudah tentu para ulama’berijtihad untuk menghukumi benda tersebut6. 

Karena memang pada kenyataanya tidak ada satu nass pun baik dalam Al-Qur’an 

maupun hadist yang secara ekplisit memberikan kejelasan tentang bagaimana 

hokum rokok. Namun yang namanya ijtihad tentu bisa menghasilkan sebuah 

perbedaan di dalam keputusan yang dihasilkan. Perbedaan pendapat di antara para 

                                                        
6 Ibid hal 36-37  
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ahli fikih mengenai hukum rokok tentu tidak dapat dihindari dan selalu berakhir 

dengan kontroversi yang tidak pernah selesai. Ini merupakan konsekuensi yang 

harus diperoleh dalam sebuah diskusi oarang banyak untuk menentukan dan 

mengambil sebuah hukum. Meskipun keragaman pendapat berupa fatwa 

mengenai hukum rokok selama ini sudah banyak terbukukan, namun tetap saja 

masih terdapat kontraversi yang tidak pernah ada akhirnya.  

Hingga sampai detik ini, memang dalam kenyataannya para ulama’ 

berbeda pendapat dalam memberikan hukum rokok. Meskipun sudah sejak awal 

abad XI Hijriyah atau sekitar empat ratus tahun yang lalu, rokok sudah dikenal 

dan membudaya di berbagai belahan dunia Islam, namun keberadaannya tetap 

menjadi kontoversi. Sejak itulah sampai sekarang hukum rokok gencar dibahas 

oleh para ulama di berbagai negeri, baik secara kolektif maupun pribadi. Untuk 

masalah rokok ini secara sederhana dapat digolongkan seperti halnya makanan 

dan minuman yang pada dasarnya mubah, sebab tidak ada satupun nass yang 

secara jelas dan tegas melarangnya. Akan tetapi dalam menetapkan hukum suatu 

masalah dapat ditetapkan atas dasar manfaa’t dan madharatnya. Apapun yang ada 

manfaatnya dan juga ada kemudharatan dalam suatu masalah yang ditetapkan 

hukumnya, maka dicari mana yang lebih membawa maslahah. 

Sebenarnya rokok bisa digolongkan pada masalah makanan dan minuman 

yang pada dasarnya hukumnya ibahah (mubah). Hal ini memang dikarenakan 

tidak ada satu nass pun baik dalam al-Qur’an dan Hadist yang melarang dengan 

tegas dan jelas. Sehingga memang tidak ada dalil yang melarang maupun 
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menganjurkan. Al-Qur’an maupun hadis tidak secara tegas berbicara tentang 

rokok dan hukum yang terkair dengannya.  

Dalam Al-Qur’an, hukum-hukum yang  ada memang terkadang hanya 

memuat berbagai hal yang sifatnya masih umum, dan hadislah yang kemudian 

menjabarkannya. Kemudian jika di dalam hadist makna yang ada masih bersifat 

umum, maka ijtihad sahabat, tabi’in, tabi’in-tabi’in,  dan para ulamalah yang 

kemudian dijadikan sebagai rujukan untuk menetapkan sebuah hukumnya. Namun 

dalam menentukan suatu hukum dari berbagai persoalan dapat ditetapkan atas 

dasar manfaat dan madarat. Sehingga tidak mengherankan jika kemudian dalam 

menetapkan suatu dasar hukum persoalan seringkali terjadi perbedaan pendapat.  

Perbedaan pendapat di antara para ulama’ mengenai hukum rokok 

memang merupakan sesuatu yang biasa dan tidak dapat dihindari dan berakhir 

kontroversi. Itulah keragaman pendapat yang merupakan fatwa-fatwa yang selama 

ini telah banyak terbukukan. Ada beberapa pendapat yang dikeluarkan dalam 

memberikan hukum tentang rokok. 

Pertama, pendapat yang mengharamkan 

Kedua, pendapat yang makruh 

Ketiga, pendapat yang mubah  

Keempat, sikap yang berada di tengah-tengah, tidak mengeluarkan 

pendapat apapun, dan 
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Kelima, pendapat rokok bisa terkena masing-masing hukum tersebut, (bisa 

haram, makruh, dan mubah) sesuai dengan situasi dan kondisi.7  

Masing-masing dari berbagai pendapat yang dikeluarkan oleh para ulama’ 

tersebut memiliki dalil masing-masing yang menguatkan pendapatnya tersebut. 

Hingga tidak mengherankan kemudian berbagai argumen tersebut kemudian 

menimbulkan pro dan kontra dalam menanggapinya.  

Berbagai kontroversi hukum yang terjadi tersebut terjadi karena nash yang 

menjadi patokan hukumnya bersifat umum, yakni larangan melakukan segala 

sesuatu yang dapat membawa kerusakan, kemudharatan atau kemafsadatan. 

Namun jika melihat geliat dan antusiame serta berbagai pertimbangan yang 

sekarang ini sudah nampak di permukaan, maka banyak juga yang mengatakan 

bahwa rokok justru menjadi seuatu yang bisa membuat tentram dan tenang 

fikiran.  

Menurut beberapa ulama berpendapat bahwa hukum rokok tergantung 

pada orang yang sedang melakukannya. Jika sudah banyak mudharatnya dan 

membahayakan tubuh maka jelas haram hukumnya, namun jika masih belum 

terlihat maka hanya bisa dihukumi makruh dan tentu saja harus dijauhi karena 

dikhawatikan akan berdampak negatif bagi masa depannya.  

Namun berbeda dengan pendapat yang dikeluarkan oleh Muhammadiyah 

yang merupakan organiasi terbesar di Indonesia mengatakan bahwa memang 

meskipun rokok hukumnya tidak dijelaskan secara rinci dalam al-qur’an atau 

                                                        
7 Mashur Hasan Salman dan Abdullah bin Abdu al-Hamid Al Asari, Rokok sang 

Pembunuh Berdarah Dingin, Alih Bahasa Abu Umar baasyir Al Maidani (Sukaharjo, Darul Iman, 
2003) hlm. 83  
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hadist, jika melihat dari berbagai aspek yang ada di dalamnya serta berbagai 

pertimbangan maka rokok itu hukumnya haram. Sebab dibandingkan dengan 

manfaatnya, rokok lebih banyak mudharat yang didatangkan dalam kehidupan. 

Berbeda lagi dengan keputusan yang dikeluarkan oleh Nahdlatul Ulama’ 

(NU). Meskipun kedua lembaga ini bisa dikatakan memilki gen ideologi yang 

hampir sama, namun dalam mengeluarkan hukum rokok tidaklah sama. NU 

menganggap hukum rokok cukup hanya sebatas makruh saja dan tidak sampai 

haram. Hal ini dikarenakan karena memang baik di dalam al-Qur’an maupun 

Hadis yang mengharamkan dan membahas tentang masalah rokok. Selain 

tentunya tidak dapat dipungkiri bahwa bagi sebagain orang rokok menjadi 

semacam teman dalam hidupnya dan banyak memberikan inspirasi dalam 

kehidupannya, selain tentunya dengan berbagai pertimbangan yang akurat sesuai 

dengan syariat Islam. 

Perbedaan pendapat yang terjadi antara kedua organiasi terbesar di 

Indonesia  ini tentunya sangat menarik sekali untuk dikaji secara lebih mendalam 

dan secara lebih terperinci lagi. Sebab sebagai organiasi yang memiliki jumlah 

masa terbanyak di Indonesia. Tentu akan berdampak pula pada para pengikut 

fanatiknya yang sudah menjadi bagian dari organiasai ini. Karena memang tidak 

bisa dipungkiri jika kedua organiasi ini mengeluarkan suatu pendapat, maka 

pendapat itu akan dijadikan sebagai rujukan oleh warganya. Sehingga jika 

dikatakan haram maka pengikutnya akan mengikutinya, begitu pula sebaliknya. 

Dengan begitu maka akan terjadi perbedaan pendapat yang cukup kuat. 

Selain itu karena ditengah perbedaan pendapat para ulama’ tentang hukum rokok, 
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tidak sedikit dari kalangan umat muslimin yang sudah mengetahui dampak negatif 

dari rokok baik dalam kesehatan maupun perekonomian masih tetap saja merokok 

dengan menggunakan berbagai alasan yang sulit untuk dibantah. 

 

B. Pokok Permasalahan 

Dari latar belakang diatas, agar dalam sistematika pembahasannya tidak 

terlalu melebar, maka penyusun membatasi pada beberapa persoalan, diantaranya 

adalah : 

1. Bagaimana fatwa yang dikeluarkan oleh Muhammadiyah dan NU 

tentang hukum rokok dan landasan apa yang digunakan untuk 

mengambil keputusan tersebut.  

2. Faktor apa saja yang menjadi penyebab utama serta latar dari belakang 

penetapan hukum yang keluarkan oleh Muhammadiyah dan NU  

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Penyusunan skipsi ini bertujuan diantaranya adalah 

1. Untuk memahami lebih jauh tentang bagaimana sebenarnya hukum 

rokok dan landasan apa yang digunakan untuk mengeluarkan hukum 

tersebut.  

2. Untuk mengetahui bagaimana pola perbedaan dalam istinbat hukum 

yang dilakukan oleh NU dan Muhammadiyah sehingga memunculkan 

perbedaan pendapat diantara keduanya. 

Kegunaan Penyusunan: 
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1. Untuk memberikan pemahaman yang lebih terperinci tentang fatwa 

hukum rokok sehingga publik tahu secara lebih jelas dan dapat 

menerimanya dengan lapang dada.  

2. Upaya memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dikalangan umat 

Islam agar umat Islam tidak ketinggalan serta mampu untuk 

memahami perbedaan pendapat. 

 

D. Telaah Pustaka 

Sebenarnya pembahasan tentang masalah rokok bukanlah merupakan 

sesuatu yang baru. Bahkan dari jauh sebelum sekarang ini para ulama’ sudah 

membahas tentang hukum rokok. Namun memang hingga detik ini masalah rokok 

masih dianggap sangat kontraversial. Perdebatan tentang rokok selalu menjadi 

polemik yang tidak pernah selesai untuk dibahas. 

Banyak literatur yang membahas tentang rokok. Di antara beberapa 

literatur yang berhasil penyusun telusuri diantaranya adalah:  

Buku yang ditulis oleh Syeikh Ihsan Jampes berjudul “Kitab Kopi dan 

Rokok”.8 Dalam buku ini dibahas mengenai berbagai persoalan tentang rokok, 

mulai dari sejarah hingga berbagai dalil yang mengharamkan sekaligus 

menghalalkan rokok itu sendiri. Selain itu juga tentang kopi yang bagi sebagian 

orang dianggap sebagai teman setia dalam merokok.  

                                                        
8  Syaikh Ihsan Jampes, Kitab Kopi dan Rokok, Untuk Para Pecandu Rokok dan 

Penikmat Kopi Kuat” (Yogyakarta, Pustaka Pesantren, 2009), hal. XXV 
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Buku yang ditulis Abu Umar Basyir dengan judul Mengapa Ragu 

Tinggalkan Rokok?.9 Di dalamnya penulis mengupas tentang berbagai macam 

tentang seluk beluk rokok, termasuk ancaman yang ada di dalamnya. Namun 

memang kemudian lebih fokus bahwa rokok itu merupakan sesuatu hal yang harus 

dihindari didasarkan dengan berbagai pertimbangan yang detail.  

Selain itu ada juga yang ditulis oleh M Yunus Bs dengan berjudul “Kitab 

Rokok, Nikmat dan Mudhorot yang Menghalalkan dan Mengharamkan. Penulis  

mengupas lebih jauh tentang masalah yang berkenaan dengan rokok. Mulai dari 

sejarah ditemukannya rokok itu sendiri, berbagai manfaat dan mudhorat yang 

ditimbulkan hingga hukum rokok10. Selain itu juga dibahas tentang pendapat yang 

dikeluarkan oleh ulama’ klasik memberikan hukum tentang rokok. Posisi karya ini 

berada di tengah-tengah, sebab di dalamnya diuraikan dalil keharamakn rokok 

sekaligus kehalalanya.  

Sedangkan skripsi yang membahan tentang rokok sebenarnya juga sudah 

ada, akan tetapi bisa dikatakan masih sangat minim sekali, karena memang selama 

penyusun menelusi hanya ada beberapa skripsi yang membahas tentang masalah 

hukum rokok.  

Diantaranya adalah skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ronnorus Sidiq 

yang berjudul “Fatwa Majelis Ulama’ (MUI ) tentang Hukum Rokok”. Skripsi 

yang disusun ini mengupas tentang hukum rokok. Akan tetapi dalam kajiannya 

                                                        
9
  Abu Umar Basyir, Mengapa Ragu Tinggalkan Rokok?” (Jakarta, Pustaka At Tazkia, 

2006), hal.5 

10 M Yunus BS, Kitab Rokok, Nikmat dan Mudharat, yang Menghalalkan atau 
Mengharamkan (Yogykarta, Kutub Wacana, 2009), hal 13-15 
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memang lebih difokuskan dengan keputusan MUI yang seecara tegas memberikan 

hukum haram rokok yang sempat membuat geger jagad Indonesia.11 

Selain itu ada juga skripsi yang ditulis oleh Luqman Hakim berjudul 

“Studi Komparatif antara Pendapat Ahmad Hasan dan Muhammad Yusuf Al 

Qordowi tentang Rokok”.12 Memang skripsi ini mengupas tentang hukum rokok, 

namun hukum yang dikeluarkan lebih condong masuk dalam pendapat pribadi 

kedua tokoh tersebut.  

Sedangkan bagaimana pandangan NU dan Muhammadiyah tentang rokok 

masih belum ada yang mengupasnya. Sehingga sangat menarik sekali untuk dikaji 

secara lebih mendalam, terlebih dengan keputusan Muhammadiyah yang 

dikeluarkan dalam Halaqoh Majelis Tarjih tanggal 7 Maret 2010 yang sempat 

membuat gempar dunia publik.  

 

E. Kerangka Teoretik 

Para ulama’ sejak zaman dulu sudah sepakat bahwa berbagai persoalan 

yang timbul dan dialami oleh manusia hukum semuanya sudah digariskan di 

dalam syariat Islam. Syarat Islam yang bersumber dari nass dalam al-Qur’an dan 

Hadist. Namun demikian ada juga beberapa kejadian yang memang tidak 

termaktub di dalam ke dua  sumber tersebut, yang kemudian memungkinkan bagi 

                                                        
11

 Muhammad Ronnus Sidiq, Fatwa Majelis Ulama’ Indonesia (MUI) tentang Hukum 
Rokok, (Yogyakarta Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2009) hal.8 

12
 Luqman Hakim “Studi Komparatif antara Pendapat Ahmad Hasan dan Muhammad Yusuf 

Al Qordowi tentang Rokok” (Yogyakarta, Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2004) hal. 4-5 
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umat Islam untuk mencarinya dari sumber-sumber yang lain dengan jalan 

berijtihad.  

Sebagaimana dengan rokok, karena merupakan hal baru yang tidak ada 

pada masa Rasulallah, maka baik nass al-Qur’an maupun hadis juga tidak ada 

yang menyinggungnya secara jelas tentang masalah ini. Oleh karena itu sangat 

sulit sekali untuk mencarikan solusi dan menentukan bagaimana hukum 

kepastiannya. Ini tentunya merupakan tantang berat yang harus diambil oleh umat 

islam. Karena semakin berkembangnya zaman, menuntut bagi umat islam untuk 

menentukan hukum sesuatu yang memang pada masa Rasulallah belum 

disinggung akan hukumnya.  

Namun demikian dalam Islam ada beberapa kaidah yang umum dan bisa 

mengikat untuk dijadikan pegangan.  

Sabda Rasulallah SAW  

و���� ����� ����� .  وا�������ام ������ 
�����م ا
 	����� آ������ ������ .  ا��������ل ������� ا
������ ا
 	������ آ���������  

13 ������ ������ ��������	 

Hadist ini menjelaskan bahwa yang halal dan haram merupakan hak 

periogratif Allah, jadi tidak ada yang boleh ikut campur untuk memasukinya. 

Dengan begitu maka akan menjadi kesalahan jika kemudian meletakan rokok 

pada sesuatu yang halal maupun yang haram. Sebab hukum halal haram manusia 

tidak bisa untuk menentukan. 

                                                        
13 Ibn Majah, Sunan Ibn Majah (Beirut, Dar al-Fikr) II: 35 hadist nomor 1225, Hadist dari 

Sulaiman al-Taymi dari Abi Usman an-nahiddi dari Salman al-Farisi.  
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Sesuatu yang membahayakan akan tetapi tidak memabukan sedangkan 

hukum halal dan haramnya tidak dijelaskan di dalam Al-Qur’an maupun Hadist, 

maka dalam Islam dihukumi sebagai sesuatu yang makruh. Sedangkan untuk 

kasus masalah rokok, tentunya bisa juga bisa diambil keputusan makruh. Sebab 

bagaimanapun tidak ada dalil satupun yang secara pasti menyatakan kehalalan 

ataupun keharaman rokok. Sedangkan untuk mengatakan itu sesuatu yang haram 

merupakan keputusan yang berat dan sulit jika dibenturkan dengan berbagai dalil 

yang ada baik dalam al-Qur’an maupun Hadist. Oleh karena itu, maka rokok 

menurut syara’ dimakruhkan karena beberapa hal diantaranya adalah: 

a. Karena membahayakan kesehatan 

b. Karena banyak mengeluarkan harta tanpa ada faedahnya yang jelas dan 

c. Bisa membuat orang kecanduan dan akan sulit untuk meninggalkannya.  

Selain itu Islam juga mengharamkan sesuatu yang membahayakan, baik 

untuk kesehatannya, hidupnya maupun kehidupan keluarganya. 

 و'������ ������$ ا�*%"�����ت، و'������م �&%�����$ ا�#"����� ى����       14

 و/ .&-���������ا �,'��������+'�$ ا���������� ا���&����������   15

16 $�������������0� و/ .-�&�������������ا ا1

Dengan alasan inilah kemudian ada indikasi yang kuat dalam menghukumi 

rokok itu haram. Sedangkan jika orang yang sudah mengetahui akan tetapi 

melanggarnya maka ia melakukan dosa besar sebagaimana bunuh diri, atau 

                                                        
14

 Al-A’raf (7): 157   

15 Al-baqarah (2): 190  

16
 An-Nisa’ (4): 29 
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sesuatu yang membahayakan orang lain. Selain tentunya masih banyak lagi 

berbagai hal yang bisa digunakan untuk mengatakan bahwa rokok itu haram 

dengan berbagai pertimbangan.  

 

F. Metode Penelitian 

Dalam kamus bahasa Indonesia metode diartikan sebagai cara yang teratur 

dan sistematis untuk pelaksanaan sesuatu.17 Sedangkan penelitian berarti proses 

pengumpulan dan analisis yang dilakukan secara sistematis dan logis untuk 

mencapai tujuan tertentu.18  

Dengan begitu metode penelitian merupakan cara untuk mendapatkan 

sesuatu info yang dituangkan dalam proses yang sistematis guna memenuhi tujuan 

terstentu. Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

sebagaimana berikut: 

1. Jenis penelitian.  

Penelitian skripsi ini adalah jenis penelitian pustaka (library research), 

yaitu penelitian yang merujuk pada sumber-sumber tertulis buku dan data 

study pustaka. Yang dalam hal ini merupakan hasil keputusan fatwa yang 

keluarkan oleh NU dan Muhammadiyah tentang rokok, serta sumber-

sumber pustaka lain yang menunjang.  

2. Sifat penelitian 

                                                        
17 Achmad Maulana, dkk, Kamus ilmiah Populer, Referensi Ilmiah, Sains, Politik, 

Hukum, Sosial dan Budaya, juga dilengkapi dengan Pengetahun Ilmiah dan Umum (Yogyakarta, 
Absolut, 2004) hal. 306  

18 Nana Syaodah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung, PT Remaja 
Rosdakarya, 2008). Hal. 5    



15 

 

Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif, yaitu upaya memecahkan 

masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan objek, yang 

dalam hal ini adalah fatwa yang dikeluarkan oleh NU dan Muhammadiyah 

tentang bagaimana fatwa yang dikeluarkan untuk memberikan hukum 

rokok, landasan dasar apa yang dipakai dalam mengeluarkan pendapat. 

Komparatif berarti usaha membandingkan sifat hakiki dalam objek 

penelitian sehingga dapat menjadi lebih tajam dan jelas.19 Dengan begitu 

maka perbedaan yang terjadi bisa sama-sama diterima dan dimengerti. 

3. Pendekatan.  

Pendekatan ini menggunakan pendekatan tekstual dan komparatif. Dengan 

pendekatan ini diharapkan dapat ditemukan persamaan dan perbedaan 

berbagai variable yang diperbandingkan, juga dapat kiranya diketahu 

pihak mana yang lebih relevan untuk sekararang dari pendapat kedua 

organiasi tersebut. Selain itu juga menggunakan pendekatan normatif 

empirik yaitu suatu pendekatan dengan menggali dan menelusuri berbagai 

dalil normative agama, baik yang naqli maupun yang aqli yang terangkum 

dalam hukum rokok. Dari sini kemudian diharapkan dapat diketahui 

bahan-bahan yang ada dalam rokok kemudian dihubungkan dengan 

beberapa kaidah ushul fiqh sebagai tolak ukur tentang kejelasan hukum 

rokok. 

4. Sumber Data  

                                                        
19 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 47-

49 
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Sumber yang dijadilan acuan dalam penulisan skripsi ini disesuailan 

dengan data yang diperlukan, baik yang bersifat primer maupun skunder 

yang saling melengkapi. Oleh karena kajian skripsi ini bersifat 

kepustakaan (library research), sumber utamanya adalah keputusan yang 

dikeluarkan oleh Muhammadiyan dan NU dalam memberikan fatwa 

tentang rokok. Sedangkan untuk sumber skunder yaitu berasal dari 

berbagai buku dan literatur yang mendukung.  

5. Analisis data 

Analisis data dalam sebuah penelitian merupakan penguraian data melalui 

tahapan; kategorisasi, klasifikasi, perbandingan, dan pencarian hubungan 

keterkaitan antara data-data yang ada secara spesifik. Pertama-pertama 

dilakukan adalah seleksi data yang telah dikumpulkan, kemudian 

diklasifikasikan menurut kategori tertentu.20  

Data-data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif dengan 

instrumen analisis deduktif-induktif. Deduksi adalah langkah analisis dari 

hal-hal yang bersifat umum ke hal-hal yang bersifat khusus.21 Dengan 

instrument tersebut, diuraikan pandangan masing-masing organinasi 

tersebut tentang rokok. Namun terlebih dahulu dicari sumber dalil yang 

digunakan dalam pengambilam hukum. Kemudian dari uraian tersebut 

dapat ditarik kesimpulan yang sekaligus dilakukan perbandingan. 

 

                                                        
20 Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi 

Bidang Agama Islam, cet. ke-1, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 66 

21 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm.42-43 
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G. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disusun dalam lima bab. Pada masing-masing bab terdapat 

beberapa sub sebagai rinciannya agar lebih jelas.  

Bab pertama tentang pendahuluan, yang mencakup latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian ini dilakukan, telaah 

pustaka, kerangka teoretik yang memaparkan teori kajian mengenai fatwa rokok 

yang menggambaran rentetan dan alur pembahasan berkenaan dengan judul, 

metode penelitian yang dijadikan pisau analisis, dan sistimstika pembahasan yang 

menjabarkan rangkaian pembahasan dari awal sampai akhir secara sistematis. 

Pada bab kedua diuraikan tentang keuntungan dan kerugian rokok. Bab ini 

mencakup sejarah kemunculannya, pengaruh yang ditimbulkan rokok serta 

berbagai dampak baik yang positif maupun negatif yang akan ditimbulkan oleh 

rokok tersebut, baik untuk kesehatan maupun perekonomian.  

Pada bab tiga dibahas tentang bagaimana Muhammadiyah dan NU 

mengeluarkan fatwa tentang hukum rokok. Bab ini dimulai dari sejarah singkat 

lembaga yang membaut fatwa dalam kedua organiasi tersebut, bagaimana kedua 

organiasi terbesar di Indonesia itu mengambil sebuah sikap tegas dalam masalah 

rokok.  

Dalam bab empat, dipaparkan secara lebih rinci analisis komparatif antara 

hukum rokok yang dikeluarkan Muhammadiyah dan NU yang diuraikan pada bab 

sebelumnya. Analisis ini maka akan menimbulkan pemahaman secara lebih jelas 

dan gamblang serta dapat melihat apa yang melatarbelakangi timbulnya 

persamaan dan perbedaan antara hukum rokok yang dikelaurkan oleh 
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Muhammadiyah dan NU. Dengan begitu sehingga akan membukan mata 

masyarakat bahwa perbedaan itu bukan merupakan sesuatu yang salah dan dapat 

memicu konflik.   

Bab kelima atau terakhir merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari 

pembahasan-pembahasan sebelumnya. Juga berisi tentang saran-saran dan 

kritikan terkait tentang kajian di dalamnya, sehingga ada jalan keluar yang 

nantinya perlu untuk diteruskan oleh para peneliti berikutnya.   
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BAB BAB BAB BAB VVVV    

PENUTUP PENUTUP PENUTUP PENUTUP     

    

A. Kesimpulan  

Setelah diuraikan dan dijelaskan secara panjang lebar mengenai fatwa 

yang dikeluarkan oleh Muhammadiyah dan NU tentang hukum rokok maka secara 

garis besar dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam pemahaman tentang nas yang ada dalam al-Qur’an maupun hadist, 

Muhammadiyah bisa memahaminya secara tersirarat dan cukup bagi syar’i 

untuk mengharamkan sesuatu yang buruk dan membahayakan. 

Pengharaman terhadap berbagai sifat buruk dan membayakan ini 

mencakup berbagai perkara yang tidak terbatas, bisa juga termasuk dalam 

berbagai macam makanan dan minuman yang buruk serta membahayakan. 

Sedangkan NU dalam pemahaman nas cenderung memahaminya dengan 

menggunakan makna yang tersurat. NU tidak berani tidak berani 

menghukumkan sesuatu bila tidak disebutkan secara tegas dalam nas. 

Sehingga NU tidak mengharamkan rokok secara mutlak, namun 

memberikan toleransi pada kondisi yang merokok.  

2. Yang menjadi latar belakang Muhammadiyah dalam menetapkan hukum 

merokok haram adalah didasari oleh berbagai pendekatan kemanfaatan 

dan kemadharatan serta ini lahir didasari oleh sebuah anggapan bahwa, 

menjaga dan mengupayakan pemeliharaan dan peningkatan derajat 
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kesehatan masyarakat merupsksn sebuah kewajiban. Begitu juga menjaga 

lingkungan yang kondusif bagi terwujudnya kondisi hidup sehat yang 

merupakan hak setiap orang. Dan yang demikian itu, oleh Majelis Tarjih 

dan Tajdid PP. Muhammadiyah dianggap sebagai sebuah bagian dari 

tujuan syari’ah (maqosid as-syari’ah) yang antara lain; perlindungan 

agama (if ad-din), perlindungan jiwa/raga (if an-nafs), perlindungan akal 

(if al’aql), perlindungan keluarga (if an-nasl) dan perlindungan harta (if al-

mal) dengan berlandaskan dalil al-Qur’an, Sunnah serta beberapa kaidah 

Fiqhiyah. 

Sedangkan yang melatarbelakangi NU memberikan hukum rokok makruh 

adalah tidak ada satu dalil atau nas, maupun hadist yang secara langsung 

melarang dan mengharamkan rokok, dan tidak ada illat yang jelas dan 

kuat, sehingga NU memberikan hukum makruh tidak haram.  

 

B. Saran-Saran  

Pada akhir penyusunan skripsi ini, penyusun akan mencoba untuk 

memberikan beberapa saran pemikiran dan kontribusi yang bisa digunakan untuk 

bahan masukan sekaligus juga sebagai bahan pertimbangan bagi para peneliti 

yang selanjutnya yang akan membahas tentang tema yang serupa. Hal ini sangat 

perlu karena tidak ada yang sempurna di dunia ini. Sehingga sampai kapanpun 

ilmu itu akan terus berkembang menyesuaikan zamannya. 

Beberapa saran yang bisa penyusun sampaikan diantaranya adalah 

sebagaimana berikut:  
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1. Berbagai perbedaan yang terjadi dikalangan para ulama terhadap suatu 

kasus hukum merupakan sesuatu yang biasa dan jangan sampai justru 

memicu timbulnya konflik yang berkepanjangan. Jadikanlah perbedaan 

yang ada itus sebagai spirit untuk menjadi salah satu hal yang membawa 

rahmat bagi semua umat. 

2. Dalam kenyataanya tidak bisa dipungkiri bahwa memang rokok memiliki 

mafsadatnya yang cukup banyak. Namun demikian tidak menutup 

kemungkinan juga masih ada manfaatnya. Jika suatu barang di dalamnya 

terkandung manfaat dan mafsadat maka tinggal bagaimana mampu 

menyikapinya dengan cara yang arif dan bijaksana, agar ijtihad yang 

dilakukan dalam menetapkan hukum rokok tidak merugikan salah satu 

pihak dan sama-sama menerima dengan tepo seliro. 

3. Jika seseorang ingin mengatahui makna yang terkandung di dalam setiap 

perintah larangan dan anjuran yang ada dalam nas secara lebih jelas, maka 

perlu adanya berbagai kajian yang lebih mendalam pendalaman tentang 

ajaran-ajaran Islam oleh semua umat Islam baik yang ada dalam nas al-

Qur’an maupun Hadist yang merupakan sumber utama bagi umas Islam di 

seluruh muka bumi. 

4. Jika pemerintah dalam hal ini ingin menetapkan hukum rokok secara legal 

formal, maka terlebih dahulu hal yang harus difikirkan secara lebih 

mendalam dan masak-masak adalah tentang berbagai efek maupun 

dampak yang akan ditimbulkan serta bagaimana manfaat dan madharat 

yang terkandung dalam rokok tersebut. Jangan sampai dalam menetapkan 
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hukum rokok hanya mempertimbangkan satu hal saja, karena keputusan 

yang akan dicapai tentu akan terjadi ketimpangan. Oleh karena itu 

pemerintah harus mengaki lebih mendalam tentang manfaat dan madarat 

yang ditimbulkan oleh rokok dengan menggunakan berbagai aspek 

pendetakan, agar keputusan yang ambil tidak merugikan salah satu pihak. 
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LAMPIRAN ILAMPIRAN ILAMPIRAN ILAMPIRAN I    

    

DAFTAR TERJEMAHDAFTAR TERJEMAHDAFTAR TERJEMAHDAFTAR TERJEMAH    

    

Bab IBab IBab IBab I    
TerjemahTerjemahTerjemahTerjemah    

NoNoNoNo    Hlm.Hlm.Hlm.Hlm.    No. Fn.No. Fn.No. Fn.No. Fn.    

1 12 13 

Perkara yang halal itu adalah segala sesuatu yang 
dihalalkan oleh Allah di dalam kitabnya (Al-Qur’an), dan 
perkara yang haram itu merupakan sesuatu yang 
diharamkan di dalam kitab-Nya, sedangkan untuk yang 
tidak jelas haram-halalnya, maka perkara itu akan diberi 
kelonggaran dan di ma’fu. 

2 13 14 
Sesuatu yang halal merupakan sesuatu yang baik. 
Sedangkan perkara yang haram merupakan sesuatu yang 
buruk.  

3 13 15 
Dan janganlah kamu membawa atau menjatuhkan dirimu 
ke dalam kebinasaan 

4 14 16 Dan janganlah kamu membunuh dirimu sendiri 

Bab IIBab IIBab IIBab IIIIII    
TerjemahTerjemahTerjemahTerjemah 

NoNoNoNo    Hlm.Hlm.Hlm.Hlm.    No. Fn.No. Fn.No. Fn.No. Fn.    

5 60 25 
Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk 

6 60 26 
Janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik 

7 60 27 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu sendiri. Larangan 
membunuh diri sendiri dalam konteks ini mencakup juga 
larangan membunuh orang lain, sebab membunuh orang 
lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat 
merupakan suatu kesatuan. 
 

8 60 28 
Tidak ada bahaya terhadap diri sendiri dan juga terhadap 
orang lain 
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9 61 30 

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat 
akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 
perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 
(hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan 
itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 

10 64 34 
Segala sesuatu pada asalnya adalah merupakan sesuatu 
yang mubah 

Bab IBab IBab IBab IVVVV    
TerjemahTerjemahTerjemahTerjemah 

NoNoNoNo    Hlm.Hlm.Hlm.Hlm.    No. Fn.No. Fn.No. Fn.No. Fn.    

20 71 4 

Yang halal adalah segala sesuatu yang telah diharamkan 
oleh Allah di dalam kitab-Nya (al-Qur’an). Begitu pula 
dengan yang haram merupakan segala sesuatu yang 
diharamkan oleh Allah di dalam kitab-Nya. Sedangkan 
jika tidak ada ketentuan yang menghalalkan atau 
mengharamkan, maka semunya akan dima’fu  

21 73 6 
Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk 

22 73 7 Dan janganlah kamu membunuh dirimu sendiri 

23 73 8 
Dari Ummi Salamah bahwa Rasulallah saw melarang 
setiap yang memabukan dan setiap yang melemahkan 

24 75 10 
Mencegah kemadharatan itu akan lebih diutamakan 
dibandingkan dengan mengambil manfaat 

25 76 11 
Mencegah kerusakan lebih diutamakan daripada 
mengambil maslahah 

26 76 12 

Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi. Mereka menjawab: 
"Sesungguhnya Kami orang-orang yang Mengadakan 
perbaikan." 
Kerusakan yang mereka perbuat di muka bumi bukan 
berarti kerusakan benda, melainkan menghasut orang-
orang kafir untuk memusuhi dan menentang orang-orang 
Islam. 

27 77 13 
Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk 

28 78 14 
Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. 
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Lampiran II 
 

BIOGRAFI PARA ULAMA 
 

A. Imam Daud Ibn Ali (202-270 H.) 
Nama lengkap beliau adalah Abu Sulaiman Daud Ibn Ali Ibn Khallaf al-

Asybahani al-Bagdadi biliau lahir di Bagdad tahun 202 H. Dan meninggal pada 
tahun 270 H. Daud disebut sebagai pendiri mazhab Zahiri . Beliau diberi gelat az-
Zahiri karena metode ijtihadnya dengan memahami zahir nash dan as-sunnah saja. 

Di antara buku yang menulis riwayat Daud adalah at-Tasyri’ al-Islami, al-
Madkhal ila at-Tasyri’ karya Musa. Sebenarnya imam Daud pernah belajar pada 
fiqh asy-Syafi’I pada gurunya di Bagdad ketika beliau dibesarkan. Kemudian 
belajar hadist ke Naisabur. Setelah itu keluar dari aliran Syafi’i dan membangun 
satu pendirian yang kemudian menjadi aliran sendiri, keluarnya Daud dari mazhab 
Syafi’I adalah bagi Syafi’i nas dapat dipahami secara tersurat atau tersirat, 
pendapat ini ditolak oleh Imam Daud. Menurutnya Syari’ah itu terkandung hanya 
dalam nash dan tiada tempat bagi ra’yi  di dalamnya, akhirnya beliau membatalkan 
istihsan dengan qiyas sekaligus qiyas itu sendiri. 
 

B. Muhammad Abu  Zahrah (1898-1974 M.) 
Nama lengkapnya Muhammad Abu Zahrah. Dia seorang ahli perbandingan 

mazhab abad ke-20 yang sangat terkenal. Abu Zahrah menempuh pendidikannya 
di Universitas al-Azhar Kairo. Setelah lulus, dia mendapat tugas studi di 
Universitas Sarbone Prancis. Setelah menerima gelar Doctor, Abu Zahrah kembali 
ke Mesir dan diterima sebagai pengajar di Universitas almamaternya, yaitu 
Universitas al-Azhar. Di sana, Abu Zahrah secara leluasa mengembangkan 
pemikirannya. Sebagai seorang ilmuan, Abu Zahrah sangat produktif menulis. 
Buku-bukunya banyak diterbitkan dan menjadi rujukan kajian hukum Islam 
kontemporer. Salah satu karyanya dalam bidang usul fiqh yang terkenal di 
indonesia dan menjadi referensi kajian-kajian hukum Islam adalah Uhsul al-Fiqh. 
 

C. Wahbah az-Zuhaili. 
Nama lengkapnya adalah Wahbah Musthafa az-Zuhaili. Dilahirkan di kota 

Dayr 'Atiyah bagian Damaskus pada tahun 1932, belajar di Fakultas Syari'ah di 
Universitas al-Azhar Kairo Mesir dengan memperoleh ijazah tertinggi pada 
peringkat pertama tahun 1956, sedangkan gelar Lc. Beliau peroleh dari 
Universitas 'Ain Syam dengan predikat jayyid (baik) tahun 1957. Adapun gelar 
diploma diperoleh pada Ma'had Syari'ah (MA) tahun 1957 dari Fakultas Hukum 
Islam (as-Syari'ah al-Islamiyah) ia peroleh pada tahun 1963 di Fakultas yang 
sama. Pada tahun 1963  dinobatkan sebagai dosen (mudarris) spesifikasi keilmuan 
di bidang fiqh dan usul al-fiqh di Universitas Damaskus. Adapun karyanya yang 
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terkenal di penjuru tanah air adalah: al-Fiqh al-Islam wa Adillatuh, al-Fiqh al-
Islami fi Uslubihi al-Jadid, al-Wasit fi ushul al-fiqh al-Islami. 

 
D. T. M. Hasby ash-Shiddieqy (1904-1975 M.) 

Beliau lahir di Lhou Sumawe, 10 maret 1904, beliau belajar dipesantren 
ayahnya dan mendapat bimbingan ulama besar Muhammad bin Salim al-Kalali, 
pada tahun 1927 beliau belajar di al-Irsyad Surabaya yang dipimpin oleh Umar 
Hubies, setahun kemudian beliau memimpin sekolah al-Irsyad di Lhou Sumawe 
dan mengembangkan aliran tajdid untuk memberantas bid’ah dan khuraffat. Pada 
tahun 1930 menjabat kepala sekolah di al-Huda dan mengajar di HIS dan Mulo 
Muhammadiyah, beliau menjabat sebagai Young Islamited Bond Aceh. Kemudian 
menjadi direktur Darrul Mu’alim Muhammadiyah Kutareja, pada zaman jepang 
menjadi anggota pengadilan Agama tertinggi di Aceh. Beliau juga melanglang 
buana diperguruan tinggi besar di Indonesia, seperti IAIN Sunan Kalijaga 
Jogjakarta, Universitas Islam Indonesia Jogjakarta dan perguruan besar lannya. 
Beliau wafat pada tanggal 19 Desember 1975 di Jakarta dalam usia 71 tahun, 
dengan meninggalkan buku antara lain, Tafsir al-Mizan, Imam-Imam Mazhab, 
Mutiara Hadis dan yang lainnya. 
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